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Abstract 
This research aims to analyze the effect of visual media usage on writing skill of 
narrative essay on fifth grade students of Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bangka Belitung 
Pontianak Tenggara. The method used in this research is quasi experimental design type 
nonequivalent control group design. The subjects of this research were all fifth grade 
students of Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bangka Belitung Pontianak Tenggara academic 
year 2017/2018 which amounted to 70 students in which 35 VA students as control class 
and 35 VB students as experimental class. The research instrument used is a matter of 
writing skill test. Based on the result of research, the average of post-test result of control 
class is 77,77 and the average of post-test result of experiment class is 81,71 obtained 
tcount is 1,9696 and ttable (α = 5%) is 1,6693, which means tcount> ttable, then Ha is accepted. 
So, it can be concluded that there is effect of using visual media. Based on the calculation 
of effect size (ES) obtained 0,52 (medium criterion). This means the visual media usage 
has a moderate effect on the writing skill of narrative essay on fifth grade students of 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bangka Belitung Pontianak Tenggara. 
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Pada jenjang sekolah dasar mata pelajaran 
bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang 
wajib diberikan kepada siswa tanpa terkecuali. 
Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:317) 
menyatakan bahwa, “Pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraan manusia Indonesia.” 
Mata pelajaran bahasa Indonesia 
mencakup empat aspek keterampilan berbahasa 
yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara, 
membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya 
karena keempat aspek tersebut saling 
berhubungan dalam meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi bagi siswa. Salah satu aspek 
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki 
siswa adalah aspek keterampilan menulis. 
Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. 
Keterampilan menulis menjadi salah satu 
keterampilan yang paling penting untuk 
dikuasai siswa, karena melalui kegiatan 
menulis, siswa dapat menuangkan dan 
mengembangkan ide, gagasan, dan 
kreativitasnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
bahasa Indonesia di kelas V MIN Bangka 
Belitung Pontianak Tenggara, diketahui bahwa 
masih ada  19 dari 70 siswa yang belum mampu 
menulis karangan dengan baik dan benar. 
Mereka masih kebingungan dalam memahami 
cara menulis karangan. Dalam menulispun 
mereka cenderung mengulang kata dalam 
membuat kalimat. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan nilai hasil menulis karangan siswa 
yang tidak mencapai kriteria ketuntasan 
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minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yakni 
74. 
Kurangnya penggunaan media dalam 
mengajarkan keterampilan menulis karangan 
menyebabkan siswa kurang senang dan pasif 
dalam kegiatan pembelajaran. Padahal, 
pemanfaatan media dapat mempengaruhi 
keterampilan menulis siswa menjadi lebih baik. 
Media pembelajaran dapat mempengaruhi 
keterampilan siswa dalam menulis karangan 
serta dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 
Media yang tepat mempunyai peran besar 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya dalam pembelajaran menulis. 
Hasil penelitian yang berkaitan tentang 
media pembelajaran yang dilakukan oleh 
Yurida (skripsi, 2016), “Terdapat pengaruh 
keterampilan menulis karangan narasi dengan 
menggunakan media gambar pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Utara.” 
Kesimpulan ini berdasarkan dari hasil belajar 
siswa sesudah perlakuan (post-test) lebih baik 
dari sebelum perlakuan (pre-test). Adapun 
besarnya pengaruh berdasarkan perhitungan 
effect size adalah sebesar 0,34 (kriteria sedang).  
Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu 
menggunakan media dalam pembelajaran, 
khususnya media visual dalam pembelajaran 
keterampilan menulis karangan narasi. Media 
visual dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran dalam bentuk sebagaimana 
adanya tanpa perlu dimodifikasi. Alasan lain 
peneliti memilih media visual dikarenakan 
media visual mempunyai beberapa kelebihan 
seperti lebih murah, mudah di dapat, mudah 
digunakan, dapat menarik minat dan perhatian 
siswa, serta dapat merangsang daya imajinasi 
siswa dalam menulis karangan. Selain itu, 
kelebihan media visual antara lain dapat 
memperjelas suatu masalah, lebih realistis, 
repeatable (dapat dibaca berkali-kali dengan 
menyimpan atau mengelipingnya), analisa lebih 
tajam, dapat membuat orang benar-benar 
mengerti isi berita dengan analisa yang lebih 
mendalam dan dapat membuat orang berfikir 
lebih spesifik tentang isi tulisan, pembelajaran 
yang menggunakan media visual akan lebih 
menarik, efektif, dan efisien, proses 
pembelajarannya akan lebih menyenangkan dan 
tidak menjenuhkan, karena disertai dengan 
kombinasi gambar yang menarik, dapat 
membantu mengatasi keterbatasan pengamatan, 
serta dapat mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu. Dengan pemanfaatan media visual 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
diharapkan akan dapat membuat siswa menjadi 
lebih aktif, tertarik, dan termotivasi untuk 
belajar. 
Dari uraian di atas, maka penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Visual 
terhadap Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi Siswa Kelas V MIN Bangka Belitung 
Pontianak Tenggara” layak untuk dilaksanakan. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Apakah terdapat pengaruh penggunaan media 
visual terhadap keterampilan menulis karangan 
narasi siswa kelas V MIN Bangka Belitung 
Pontianak Tenggara?” 
Secara khusus penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis: (1) Rata-rata keterampilan 
menulis karangan narasi siswa yang diajar 
tanpa menggunakan media visual di kelas V 
MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara; (2) 
Rata-rata keterampilan menulis karangan narasi 
siswa yang diajar dengan menggunakan media 
visual di kelas V MIN Bangka Belitung 
Pontianak Tenggara; (3) Perbedaan 
keterampilan menulis karangan narasi antara 
siswa yang diajar tanpa menggunakan media 
visual dengan siswa yang diajar dengan 
menggunakan media visual di kelas V MIN 
Bangka Belitung Pontianak Tenggara; (4) 
Pengaruh penggunaan media visual terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak 
Tenggara. 
Media yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah media visual. Hamdani (2011:248) 
mengemukakan bahwa, “Media visual adalah 
media yang hanya dapat dilihat dengan 
menggunakan indra penglihatan.” Dengan 
demikian dapat dijelaskan bahwa media visual 
adalah media yang hanya dapat dilihat oleh 
mata. Yang termasuk ke dalam media ini adalah 
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film strip, film slide, foto, transparansi, lukisan, 
gambar, dan berbagai bentuk bahan yang 
dicetak seperti media grafis dan lain 
sebagainya. Adapun jenis media visual yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah media 
yang dapat diproyeksikan berupa gambar diam 
yakni gambar. Dengan menggunakan gambar 
diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 
menemukan ide-ide atau gagasan serta 
memudahkan siswa dalam mengemukakan ide-
ide atau gagasannya sehingga keterampilan 
siswa dalam menulis karangan narasi menjadi 
lebih baik. 
Sebagai alat bantu dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, media visual mempunyai 
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan 
media visual sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Wibawa dan Mukti (1992:29), antara lain: 
(1) Umumnya harganya lebih murah; (2) 
Mudah di dapat; (3) Mudah digunakan; (4) 
Dapat memperjelas suatu masalah; (5) Lebih 
realistis; (6) Repeatable, dapat dibaca berkali-
kali dengan menyimpan atau mengelipingnya; 
(7) Analisa lebih tajam, dapat membuat orang 
benar-benar mengerti isi berita dengan analisa 
yang lebih mendalam dan dapat membuat orang 
berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan; (8) 
Pembelajaran yang menggunakan media visual 
akan lebih menarik, efektif, dan efisien; (9) 
Proses pembelajarannya akan lebih 
menyenangkan dan tidak menjenuhkan, karena 
disertai dengan kombinasi gambar yang 
menarik; (10) Dapat membantu mengatasi 
keterbatasan pengamatan; (11) Dapat mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu. 
Selain mempunyai beberapa kelebihan, 
media visual juga memiliki beberapa 
kekurangan sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Wibawa dan Mukti (1992:29), antara lain: 
(1) Ukuran gambar sering kali kurang tepat 
dalam pengajaran kelompok besar; (2) 
Memerlukan ketersediaan sumber dan 
keterampilan, dan kejelian guru dalam 
memanfaatkannya; (3) Visual yang terbatas, 
media ini hanya dapat memberikan visual 
berupa gambar yang mewakili isi berita; (4) 
Bahan visual dipandang sebagai “alat bantu” 
semata bagi guru dalam melakukan kegiatan 
mengajarnya sehingga keterpaduan antara 
bahan pelajaran dan alat bantu tersebut 
diabaikan. 
Narasi adalah cerita. Menurut Dalman 
(2015:106), “Narasi merupakan cerita yang 
berusaha menciptakan, mengisahkan, dan 
merangkaikan tindak tanduk manusia dalam 
sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari 
waktu ke waktu, juga didalamnya terdapat 
tokoh yang menghadapi suatu konflik yang 
disusun secara sistematis.” 
Setiap karangan memiliki ciri-ciri yang 
membedakan antara karangan yang satu dengan 
yang lainnya. Begitu pula halnya dengan 
karangan narasi. Menurut Keraf (dalam 
Dalman, 2015:110) ciri-ciri karangan narasi 
adalah; (1) Menonjolkan unsur perbuatan atau 
tindakan; (2) Dirangkai dalam urutan waktu; (3) 
Berusaha menjawab pertanyaan, apa yang 
terjadi?; (4) Ada konflik. Narasi dibangun oleh 
sebuah alur cerita. Alur ini tidak akan menarik 
jika tidak ada konflik. Selain alur cerita, narasi 
dibangun oleh konflik dan susunan kronologis. 
Untuk menulis karangan narasi, diperlukan 
beberapa langkah dan pertimbangan yang harus 
diperhatikan supaya hasil dari karangan narasi 
tersebut tidak keluar dari jalur. Secara 
sederhana, pola karangan narasi memiliki 
susunan dengan urutan awal – tengah – akhir. 
Suparno dan Mohamad Yunus (2008:1.15), 
langkah-langkah menulis karangan adalah 
sebagai berikut: 
Tahap Prapenulisan: Adapun langkah-
langkah menulis karangan pada tahap 
prapenulisan adalah: (1) Menentukan topik; (2) 
Mempertimbangkan maksud atau tujuan 
penulisan; (3) Memperhatikan sasaran karangan 
(pembaca); (4) Mengumpulkan informasi 
pendukung. 
Tahap Penulisan: Pada tahap ini, penulis 
mengembangkan butir demi butir ide yang 
terdapat dalam kerangka karangan dengan 
memanfaatkan bahan atau informasi yang telah 
penulis pilih dan kumpulkan. Pada tahap ini, 
penulis harus memperhatikan struktur karangan 
yang terdiri atas bagian awal, isi, dan akhir. 
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Tahap Pascapenulisan: Fase ini merupakan 
tahap penghalusan dan penyempurnaan 
karangan yang telah ditulis. Kegiatan pada 
tahap ini terdiri atas penyuntingan dan 
perbaikan (revisi). 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2016:72), “Metode eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.” Bentuk penelitian yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian Quasi Experimental Design dengan 
rancangan Nonequivalent Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V MIN Bangka Belitung 
Pontianak Tenggara. Sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V MIN Bangka 
Belitung Pontianak Tenggara yang terdiri dari 
dua kelas, di mana kelas VA yang berjumlah 35 
siswa sebagai kelas kontrol dan kelas VB yang 
berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukakan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melaksanakan 
observasi terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia yang dilaksanakan dalam kelas; (2) 
Melaksanakan wawancara dengan guru kelas 
VA dan VB yang sekaligus guru bahasa 
Indonesia di MIN Bangka Belitung Pontianak 
Tenggara untuk mengetahui nilai keterampilan 
menulis karangan narasi siswa; (3) Berdiskusi 
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di 
kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak 
Tenggara tentang pelaksanaan penelitian yang 
akan dilakukan; (4) Menyiapkan instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi tes, soal pre-test dan 
soal post-test, pedoman penskoran, serta 
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar 
kerja siswa; (5) Melakukan validasi instrumen 
penelitian; (6) Merevisi istrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (7) Memberikan 
informasi kepada guru mata pelajaran di kelas 
V MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara 
tentang penggunaan media visual dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi serta 
tujuan yang harus dicapai dalam penelitian ini. 
Selanjutnya dilakukan diskusi tentang proses 
pembelajaran yang akan dilakukan sesuai 
dengan RPP yang telah disiapkan; (8) 
Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
tempat penelitian; (9) Memberikan pre-test 
pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
untuk mengetahui kondisi awal siswa; (10) 
Menganalisis data hasil pre-test siswa (rata-
rata, standar deviasi, uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis); (11) 
Menyimpulkan data hasil pre-test; (12) 
Menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
 
Tahap Pelaksanan 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan perlakuan, yaitu: (1) Kelas 
kontrol, pembelajaran tanpa menggunakan 
media visual; (2) Kelas eksperimen, 
pembelajaran menggunakan media visual sesuai 
dengan langkah-langkahnya; (3) Memberikan 
post-test di kelas kontrol dan eksperimen. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Melakukan 
penskoran terhadap hasil post-test; (2) 
Menganalisis data hasil post-test siswa (rata-
rata, standar deviasi, uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis); (3) 
Menghitung effect size; (4) Menarik kesimpulan 
dan menyusun laporan.  
Teknik pengumpul data yang digunakan 
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Adapun yang menjadi alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
tes. Jenis-jenis tes bahasa berdasarkan sasaran 
tes, meliputi: (1) Tes kemampuan menyimak; 
(2) Tes kemampuan membaca; (3) Tes 
kemampuan berbicara; (4) Tes kemampuan 
menulis; (5) Tes kemampuan melafalkan; (6) 
Tes kemampuan kosakata; dan (7) Tes 
kemampuan tata bahasa (Soenardi Djiwandono, 
2008:118). Berdasarkan jenis-jenis tes tersebut, 
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tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes kemampuan menulis sehingga validitas yang 
dilakukan adalah validitas isi. Validitas isi 
bertujuan untuk melihat kesesuaian antara 
kompetensi dasar, materi, indikator, kisi-kisi 
soal, dan soal-soal tes. Agar tes yang dibuat 
memiliki validitas isi maka penyusunan tes 
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan isi bahan ajar serta 
soal-soal dalam tes disesuaikan dengan 
kompetensi dasar. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh penggunaan media visual terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak 
Tenggara. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 70 siswa di mana 35 siswa kelas VA 
sebagai kelas kontrol dan 35 siswa kelas VB 
sebagai kelas eksperimen. Dari sampel tersebut, 
diperoleh data skor post-test siswa sebagai 
berikut: 
Diketahui bahwa ada 2 siswa yang 
memperoleh nilai terendah dalam rentang nilai 
60 – 65 yakni dengan nilai 60 dan ada 3 siswa 
yang memperoleh nilai tertinggi dalam rentang 
90 – 95 yakni dengan nilai 93. Setelah 
melakukan perhitungan statistik diketahui nilai 
rata-rata keterampilan menulis karangan narasi 
siswa setelah diberi perlakuan tanpa 
menggunakan media visual pada kelas kontrol 
adalah 77,77 dengan standar deviasi 7,61. 
Adapun data hasil post-test kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1 
Hasil Post-test Kelas Kontrol 
No. Nilai Siswa fi xi fi.xi 
1. 60 – 65 2 62,5 125 
2. 66 – 71 5 68,5 342,5 
3. 72 – 77 9 74,5 670,5 
4. 78 – 83 13 80,5 1046,5 
5. 84 – 89 3 86,5 259,5 
6. 90 – 95 3 92,5 277,5 
Jumlah 35 465 2722 
Rata-rata (?̅?) 77,77 
Standar Deviasi (SD) 7,61 
  
 
Tabel 2 
Hasil Post-test Kelas Eksperimen 
No. Nilai Siswa fi xi fi.xi 
1. 60 – 65 2 62,5 125 
2. 66 – 71 3 68,5 205,5 
3. 72 – 77 6 74,5 447 
4. 78 – 83 8 80,5 644 
5. 84 – 89 7 86,5 605,5 
6. 90 – 95 9 92,5 832,5 
Jumlah 35 465 2860 
Rata-rata (?̅?) 81,71 
Standar Deviasi (SD) 9,06 
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 
ada 2 siswa yang memperoleh nilai terendah 
dalam rentang nilai 60 – 65 yakni dengan nilai 
60 dan ada 9 siswa yang memperoleh nilai 
tertinggi dalam rentang 90 – 95 yakni dengan 
nilai 93. Setelah melakukan perhitungan 
statistik diketahui nilai rata-rata keterampilan 
menulis karangan narasi siswa setelah diberi 
perlakuan dengan menggunakan media visual 
pada kelas eksperimen adalah 81,71 dengan 
standar deviasi 9,06. 
Adapun data hasil post-test siswa yang 
telah diolah dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 3 
Hasil Pengolahan Nilai Post-test Siswa 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Rata-rata (?̅?) 77,77 81,71 
Standar Deviasi (SD) 7,61 9,06 
Uji Normalitas (x
2
) 3,0927 5,5043 
 Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Uji Homogenitas (F) 1,419 
Uji Hipotesis (t) 1,9696 
Effect Size (ES) 0,52 
  
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa 
niilai rata-rata post-test siswa kelas kontrol 
adalah 77,77, dan nilai rata-rata post-test siswa 
kelas eksperimen adalah 81,71. Dengan 
demikian, keterampilan menulis karangan 
narasi siswa dengan menggunakan media visual 
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
tanpa menggunakan media visual pada kelas 
kontrol. Nilai standar deviasi post-test kelas 
kontrol lebih kecil daripada kelas eksperimen, 
yakni pada kelas kontrol sebesar 7,61 dan pada 
kelas eksperimen sebesar 9,06. Hal ini berarti 
skor post-test kelas eksperimen lebih tersebar 
secara merata dibandingkan dengan kelas 
kontrol. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas 
kontrol diperoleh x2hitung sebesar 3,0927 
sedangkan uji normalitas skor post-test kelas 
eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 5,5043 
dengan x2tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena x2hitung< x
2
tabel, maka data 
hasil post-test kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data post-test. 
Hasil dari uji homogenitas data post-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,419 dan Ftabel (α = 5% 
dengan uji interpolasi) sebesar 1,716. Karena 
Fhitung (1,419) < Ftabel (1,716), maka data post-
test kedua kelompok kelas dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Karena data 
post-test tersebut homogen, maka dilanjutkan 
dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji satu pihak diperoleh thitung 
sebesar 1,9696 dan ttabel (α = 5% dan dk = 35 + 
35 – 2 = 68), karena dk 68 tidak terdapat pada 
tabel, maka dilakukan uji interpolasi dengan dk 
60 pada ttabel = 1,671 dan dk 120 pada ttabel = 
1,658, maka setelah dilakukan uji interpolasi 
diperoleh nilai sebesar 1,6693. Karena thitung 
(1,9696) > ttabel (1,6693), dengan demikian 
maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil menulis karangan narasi siswa yang diajar 
tanpa menggunakan media visual pada kelas 
kontrol dan siswa yang diajar dengan 
menggunakan media visual pada kelas 
eksperimen. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan media visual terhadap 
keterampilan siswa dalam menulis karangan 
narasi dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus effect size. Dari perhitungan effect size 
diperoleh ES sebesar 0,52 yang termasuk dalam 
kriteria sedang. Berdasarkan perhitungan effect 
7 
 
size tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media visual memberikan 
pengaruh (efek) yang sedang terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak 
Tenggara. 
Pembahasan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
24 Juli 2017 sampai dengan tanggal 12Agustus  
2017. 
Analisis Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
kontrol adalah kelas VA MIN Bangka Belitung 
Pontianak Tenggara yang berjumlah 35 siswa 
dengan rincian 15 siswa laki-laki dan 20 siswa 
perempuan. Jadi, jumlah siswa yang menjadi 
sampel pada kelas kontrol 35 siswa karena 
siswa tersebut hadir semua saat mengerjakan 
pre-test dan post-test. Pemberian perlakuan di 
kelas kontrol dilaksanakan sebanyak dua kali 
dimana setiap perlakuan terdiri dari dua kali 
pertemuan, dan alokasi waktu pertemuan adalah 
2 × 35 menit dan 3 × 35 menit.  
Pada pertemuan pertama yang peneliti 
laksanakan pada tanggal 28 Juli 2017 (alokasi 
waktu 2 × 35 menit), peneliti menyampaikan 
materi tentang menulis karangan narasi yang 
yang meliputi pengertian, langkah-langkah, dan 
contoh karangan narasi melalui slide 
powerpoint. Usai menyampaikan materi, 
peneliti membagi siswa menjadi 9 kelompok 
dan tiap kelompok diberikan lembar kerja siswa 
(LKS). 
Tiap kelompok ditugaskan untuk 
menyusun kerangka karangan berdasarkan kata 
kunci yang telah dipilih oleh masing-masing 
kelompok. Sebelum itu, peneliti memberikan 
contoh cara menulis kerangka karangan dengan 
memilih salah satu kata kunci. Namun, peneliti 
mengalami kesulitan karena masih ada sebagian 
siswa yang tidak terlalu paham cara menyusun 
kerangka karangan walaupun sudah diberikan 
contoh sebelumnya sehingga peneliti harus 
membimbing siswa dan memberikan arahan 
per-kelompok sekaligus mengawasi siswa 
sampai waktu pengumpulan tugas. 
Selanjutnya, pada pertemuan kedua yang 
peneliti laksanakan pada tanggal 31 Juli 2017 
(alokasi waktu 3 × 35 menit), setiap siswa 
diberikan lembar kerja siswa (LKS) menulis 
kerangka karangan yang telah dikerjakan 
sebelumnya. Siswa ditugaskan untuk 
mengembangkan kerangka karangan menjadi 
bentuk karangan narasi yang padu secara 
individu. Siswa mengembangkan tiap kerangka 
karangan menjadi satu paragraf, dan tiap 
paragraf minimal terdiri dari lima baris. 
Berdasarkan hasil olah data setelah 
diberikan perlakuan pertama, didapatkan hasil 
rata-rata nilai siswa pada tes keterampilan 
menulis karangan narasi yaitu 71,76. Hal ini 
menunjukkan hasil tes keterampilan menulis 
karangan narasi di kelas kontrol mengalami 
peningkatan dari hasil pre-test, namun masih 
belum mencapai KKM. 
Pada pertemuan ketiga yang peneliti 
laksanakan pada tanggal 4 Agustus 2017 
(alokasi waktu 2 × 35 menit), peneliti kembali 
mengulas sekilas materi tentang menulis 
karangan narasi. Kemudian siswa diberikan 
sebuah kartu dan meminta siswa untuk 
menuliskan satu kata pada kartu tersebut. 
Setelah itu, peneliti mengundi 15 kartu kata 
yang telah ditulis oleh siswa dan menugaskan 
siswa untuk menentukan tema dan menyusun 
kerangka karangan dengan menggunakan 
minimal 4 kata kunci pada kartu kata yang telah 
diundi oleh peneliti pada lembar kerja siswa 
(LKS). Peneliti membimbing siswa menulis 
kerangka karangan hingga waktu pengumpulan 
tugas. 
Selanjutnya, pada pertemuan keempat 
yang peneliti laksanakan pada tanggal 7 
Agustus 2017 (alokasi waktu 3 × 35 menit), 
setiap siswa diberikan lembar kerja siswa 
(LKS) menulis kerangka karangan yang telah 
dikerjakan sebelumnya. Siswa ditugaskan untuk 
mengembangkan kerangka karangan menjadi 
bentuk karangan narasi yang padu secara 
individu. Siswa mengembangkan tiap kerangka 
karangan menjadi satu paragraf, dan tiap 
paragraf minimal terdiri dari lima baris.  
Berdasarkan hasil olah data setelah 
diberikan perlakuan kedua, didapatkan hasil 
rata-rata nilai siswa pada tes keterampilan 
menulis karangan narasi yaitu 74,33. Hal ini 
menunjukkan hasil tes keterampilan menulis 
karangan narasi di kelas kontrol mengalami 
peningkatan dari perlakuan I, dan telah 
mencapai KKM. 
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Analisis Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
eksperimen adalah kelas VB MIN Bangka 
Belitung Pontianak Tenggara yang berjumlah 
35 siswa dengan rincian 16 siswa laki-laki dan 
19 siswa perempuan. Jadi, jumlah siswa yang 
menjadi sampel pada kelas kontrol 35 siswa 
karena siswa tersebut hadir semua saat 
mengerjakan pre-test dan post-test. Sama 
halnya dengan kelas kontrol, pemberian 
perlakuan di kelas eksperimen juga 
dilaksanakan sebanyak dua kali dimana setiap 
perlakuan terdiri dari dua kali pertemuan, dan 
alokasi waktu pertemuan adalah 2 × 35 menit 
dan 3 × 35 menit. 
Pada pertemuan pertama yang peneliti 
laksanakan pada tanggal 29 Juli 2017 (alokasi 
waktu 2 × 35 menit), peneliti menyampaikan 
materi tentang menulis karangan narasi yang 
yang meliputi pengertian, langkah-langkah, dan 
contoh karangan narasi melalui 
slidepowerpoint. Usai menyampaikan materi, 
peneliti membagikan gambar ilustrasi kegiatan 
di rumah dan lingkungan sekitar serta 
membagikan lembar kerja siswa (LKS) pada 
setiap siswa. 
Setiap siswa ditugaskan untuk menyusun 
kerangka karangan berdasarkan gambar yang 
telah dibagikan. Sebelum itu, peneliti memberi 
contoh cara menyusun kerangka karangan 
berdasarkan sebuah gambar. Namun, sama 
halnya dengan di kelas kontrol, sebagian siswa 
di kelas eksperimen juga tidak terlalu paham 
cara menyusun kerangka karangan walaupun 
sudah diberikan contoh sebelumnya sehingga 
peneliti harus membimbing siswa dan 
memberikan arahan serta mengawasi siswa 
sampai waktu pengumpulan tugas. 
Selanjutnya, pada pertemuan kedua yang 
peneliti laksanakan pada tanggal 2 Agustus 
2017 (alokasi waktu 3 × 35 menit), setiap siswa 
diberikan lembar kerja siswa (LKS) menulis 
kerangka karangan yang telah dikerjakan 
sebelumnya. Siswa ditugaskan untuk 
mengembangkan kerangka karangan menjadi 
bentuk karangan narasi yang padu secara 
individu. Siswa mengembangkan tiap kerangka 
karangan menjadi satu paragraf, dan tiap 
paragraf minimal terdiri dari lima baris. 
Berdasarkan hasil olah data setelah 
diberikan perlakuan pertama, didapatkan hasil 
rata-rata nilai siswa pada tes keterampilan 
menulis karangan narasi yaitu 72,1. Hal ini 
menunjukkan hasil tes keterampilan menulis 
karangan narasi di kelas eksperimen mengalami 
peningkatan dari hasil pre-test, namun masih 
belum mencapai KKM. 
Pada pertemuan ketiga yang peneliti 
laksanakan pada tanggal 5 Agustus 2017 
(alokasi waktu 2 × 35 menit), peneliti kembali 
mengulas sekilas materi tentang menulis 
karangan narasi. Kemudian siswa diminta untuk 
mengamati gambar ilustrasi tentang kegiatan di 
sekolah yang ditampilkan oleh peneliti disertai 
tanya jawab yang berkaitan dengan gambar. 
Setelah itu siswa diminta untuk mengamati 
gambar ilustrasi tentang kegiatan di sekolah 
yang telah dibawa dan kemudian menentukan 
tema dan menyusun kerangka karangan 
berdasarkan gambar tersebut pada lembar kerja 
siswa (LKS) yang telah dibagikan. Peneliti 
mengawasi siswa tanpa dibimbing seperti 
sebelumnya, karena siswa sudah mulai paham 
dan tidak kebingungan. 
Selanjutnya pada pertemuan keempat yang 
peneliti laksanakan pada tanggal 9 Agustus 
2017 (alokasi waktu 3 × 35 menit), setiap siswa 
diberikan lembar kerja siswa (LKS) menulis 
kerangka karangan yang telah dikerjakan 
sebelumnya. Siswa ditugaskan untuk 
mengembangkan kerangka karangan menjadi 
bentuk karangan narasi yang padu secara 
individu. Siswa mengembangkan tiap kerangka 
karangan menjadi satu paragraf, dan tiap 
paragraf minimal terdiri dari lima baris. 
Berdasarkan hasil olah data setelah 
diberikan perlakuan kedua, didapatkan hasil 
rata-rata nilai siswa pada tes keterampilan 
menulis karangan narasi yaitu 75,87. Hal ini 
menunjukkan hasil tes keterampilan menulis 
karangan narasi di kelas eksperimen mengalami 
peningkatan dari perlakuan I, dan telah 
mencapai KKM. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dari hasil tes menulis karangan narasi 
siswa yang telah dianalisis, maka dapat 
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disimpulkan bahwa:(1) Rata-rata hasil menulis 
karangan narasi siswa yang diajar tanpa 
menggunakan media visual pada kelas kelas 
VA MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara 
sebagai kelas kontrol adalah sebesar 77,77 
dengan standar deviasi 7,61; (2) Rata-rata hasil 
menulis karangan narasi siswa yang diajar 
dengan menggunakan media visual pada kelas 
VB MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara 
sebagai kelas eksperimen adalah sebesar 81,71 
dengan standar deviasi 9,06; (3) Dari hasil 
menulis karangan narasi (post-test) di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen terdapat 
perbedaan skor rata-rata post-test siswa sebesar 
3,94 dan berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-test separated varians 
diperoleh thitung data post-test sebesar 1,9696 
dengan ttabel untuk uji dua pihak pada taraf 
signifikansi α = 5% dan dk = 68 setelah 
dilakukan uji interpolasi diperoleh ttabel sebesar 
1,6693 maka Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
menulis karangan narasi siswa yang diajar 
tanpa menggunakan media visual (pada kelas 
kontrol) dan siswa yang diajar dengan 
menggunakan media visual (kelas eksperimen); 
(4) Hasil perhitungan effect size data hasil 
menulis karangan narasi siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen diperoleh sebesar 0,52. 
Berdasarkan kriteria effect size dapat 
diklasifikasikan dalam kriteria sedang, yang 
berarti penggunaan media visual memberikan 
pengaruh (efek) yang sedang terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak 
Tenggara. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Penggunaan media visual dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi dapat 
memberikan pengaruh yang positif karena dapat 
mempermudah siswa dalam menemukan ide- 
 
 
 
 
 
ide dan gagasan serta mempermudah siswa 
dalam mengemukakan ide-ide dan gagasannya 
ke dalam suatu karangan, khususnya karangan 
narasi; (2) Bagi yang ingin memanfaatkan 
media visual dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi diharapkan dapat 
memperhatikan syarat dalam menggunakan 
media visual, yakni harus autentik, sederhana, 
dan ukurannya relatif, sehingga dalam 
pemanfaatannya si pengguna tidak kesulitan 
dalam manyampaikan materi. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
BSNP. (2006). Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/MI. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Dalman. (2015). Keterampilan Menulis. 
Depok: Raja Grafindo Persada. 
Hamdani. (2011). Strategi Belajar Mengajar. 
Bandung: Pustaka Setia. 
Soenardi Djiwandono. (2008). Tes Bahasa 
Pegangan bagi Pengajar Bahasa. Jakarta: 
Indeks. 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Suparno dan Mohamad Yunus. (2008). 
Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 
Wibawa dan Mukti. (1992). Media Visual. 
(online) 
(http://variansmakalah.blogspot.co.id/2015
/06/media-visual.html, diakses pada 
Jum’at, 3 Februari 2017). 
Yurida. (2016). Pengaruh Penggunaan Media 
Gambar terhadap Kemampuan Menulis 
Karangan Narasi Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 21 Pontianak Utara. 
Skripsi FKIP Universitas Tanjungpura. 
Skripsi Tidak Diterbitkan (dalam 
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/ar
ticle/view/13122, diakses pada Jum’at, 3 
Februari 2017). 
 
 
